IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Negara Jepang adalah salah satu negara di benua Asia yang terkenal dengan
kemajuan teknologinya. Banyak dari teknologi-teknologi canggih saat ini
diciptakan di Jepang. Berjalan bersamaan dengan maunya teknologi
tersebut, Jepang masih memegang kuat budaya yang sudah mengakar pada
masyarakatnya selama bertahun-tahun. Namun di balik kemajuan teknologi
dan budaya-budayanya, Jepang memiliki berbagai masalah sosial dalam
masyarakatnya, salah satunya ialah angka bunuh diri yang tinggi dalam
masyarakatnya. Pemerintah Jepang berusaha memecahkan masalah ini
dengan cara membuat undang-undang pencegahan bunuh diri untuk
menekan angka bunuh diri di Jepang. Dengan menggunakan teori kebijakan
dan studi pustaka, penelitian ini menjelaskan bagaimana undang-undang
pencegahan bunuh diri berdampak terhadap penurunan bunuh diri yang
tinggi pada tahun 1998 dan menurun sekitar tahun 2006-2017 ketika
undang-undang tersebut diberlakukan. Penelitian ini menunjukkan usaha-
usaha pemerintah Jepang untuk menekan angka bunuh diri dengan
menggunakan berbagal macam program untuk segala kalangan usia dan
untuk diterapkan pada segala macam tempat. Dengan demikian, angka
bunuh diri dapat ditekan sehingga angka bunuh diri di Jepang tidak lagi
menjadi masalah sosial.
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ABSTRACT

Japan is one of the countries in the Asian continent that is famous for its
technological progress. Many of the advanced technologies are currently
being created in Japan. Along with the advancement of technology, Japan
still holds a strong culture that has been rooted in its people for years. But
behind technological advancements and cultures, Japan has various social
problems in its society, one of which isahigh suicide rate in its society. The
Japanese government is trying to solve this problem by making suicide
prevention laws to reduce suicide rates in Japan. Using policy theory and
literature studies, this study explains how suicide prevention laws impacted
a high decrease in suicide in 1998 and decreased around 2006-2017 when
the law was enacted. This research shows the efforts of the Japanese
government to reduce suicide rates by using a variety of programs for all
ages and to apply to al kinds of places. Thus, suicide rates can be reduced
so that the suicide rate in Japan is no longer asocia problem.
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